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ABSTRACT 
 

 

Minimum Spanning Tree in the Design of Roofed Corridor Path 

Development at the University of Lampung 

 

 

By 

 

 

Atma Rahmawati 

 

 

The movement of Lampung University students from one building to another in 

any weather to be able to participate in all existing activities, both academic and 

non-academic, will be very easy if there is a road or covered corridor that 

connects the buildings. This problem can be viewed as a minimum spanning tree 

problem. The aim of this research is to determine the minimum spanning tree 

(MST) or shortest path using the Prim Algorithm in order to minimize the 

construction of covered corridors between buildings at the University of 

Lampung. In this research, POM-QM software was used to avoid human error in 

the search process. From the results of searching for the minimum spanning tree 

(MST) by applying the Prim Algorithm, both manually and using POM-QM 

Software, the optimal result for the distance between buildings at the University 

of Lampung is 6,889 meters, more than a minimum of 56% of the initial distance 

with 51 points. and 50 sides, while the initial data amount was 51 points and 76 

sides with a total distance of 15,669 meters. 

 

Keywords: spanning tree, minimum spanning tree, shortest path, Prim Algorithm, 

POM-QM software 

  



  
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Minimum Spanning Tree Pada Rancangan Pembangunan Jalur Koridor 

Beratap di Universitas Lampung 

 

 

Oleh 

 

 

Atma Rahmawati 

 

 

Pergerakan mahasiswa Universitas Lampung dari satu gedung ke gedung lain 

dalam cuaca apapun untuk dapat mengikuti seluruh kegitan yang ada baik itu 

akademik maupun nonakademik akan sangat mudah apabila terdapat jalan atau 

koridor beratap yang menghubungkan antar gedung. Masalah ini dapat dipandang 

sebagai masalah pohon merentang minimum. Tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini adalah menentukan minimum spanning tree (MST) atau jalur terpendek 

dengan menggunakan Algoritma Prim agar dapat meminimumkan 

pembangunan jalur koridor beratap antar gedung di Universitas Lampung. 

Pada penelitian ini, digunakan software POM-QM untuk menghindari terjadinya 

human error atau kesalahan oleh manusia dalam proses pencarian. Dari hasil 

pencarian minimum spanning tree (MST) dengan menerapkan Algoritma Prim, 

baik secara manual dan menggunakan software POM-QM, maka diperoleh hasil 

optimal jarak antar gedung yang ada di Universitas Lampung adalah 6.889 meter 

lebih minimum sebesar      dari jarak awal dengan 51 titik dan 50 sisi 

sedangkan jumlah data awal sebanyak 51 titik dan 76 sisi dengan total jarak 

15.669 meter. 

 

Kata kunci: pohon rentang, minimum spanning tree, jalur terpendek, Algoritma 

Prim, software POM-QM 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali seseorang melakukan perjalanan dari satu 

tempat ke tempat yang lain, dan sangat umum apabila memilih jalan terdekat atau 

jarak terpendek untuk dapat meminimalisir waktu, tenaga dan biaya. Kesulitan 

menentukan jarak terpendek timbul karena terdapat banyak jalur  yang ada pada 

tiap tempat karena dalam kenyataannya dari tempat  A ke tempat  Z  tidak 

hanya memiliki satu jalur saja, banyak sekali jalur yang dapat dilalui sehingga 

terbentuk suatu jaringan/lintasan. Suatu jaringan memiliki banyak jalur 

alternatif dari kedudukan semula ke kedudukan yang dikehendaki. Untuk 

mendapatkan rute perjalanan yang paling optimum, rangkaian satu tempat ke 

tempat lainnya yang dikunjungi harus membentuk suatu jalur sedemikian 

sehingga tempat-tempat yang dituju tersebut hanya dilewati satu kali dan 

kemudian kembali lagi ke tempat awal dengan mempetimbangkan jarak tempuh 

yang efektif dan efisien (Munir,  2010).  

 

Dalam menemukan rute perjalanan optimum ini juga terdapat beberapa parameter 

yang perlu ditentukan sebelumnya untuk memperhitungkan nilai ongkos (cost) 

yaitu jarak antara titik awal ke tempat tujuan dan jarak antara tempat satu ke 

tempat lainnya. Titik tujuan dari tiap tempat akan diasosiasikan sebagai titik dan 

titik awal sebagai akar. Peta yang menggambarkan lokasi dari titik awal dan titik-

titik tujuan akan direpresentasikan dalam bentuk graf lengkap (Munir, 2010).  
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Pencarian pohon merentang merupakan lintasan dengan bobot yang lebih kecil 

dari lintasan awal yang dilalui. Bobot di sini dapat berupa jarak, waktu tempuh 

atau bisa juga ongkos transportasi dari satu tujuan ke tujuan lainnya yang 

berbentuk seperti rute tertentu sedangkan persoalan pohon rentang minimum atau 

Minimum Spanning Tree (MST) adalah variasi dari persoalan rute terpendek juga, 

namun perbedaannya terletak pada lintasan atau rute yang akan dicari, di mana 

harus ditentukan sisi paling minimal yang menghubungkan titik-titik yang ada 

pada jaringan, hingga pada akhirnya diperoleh panjang sisi total dengan hasil yang 

minimum. Dengan diperolehnya minimum spanning tree dari graf, maka akan 

diketehui keoptimalan suatu jaringan graf tersebut. Algoritma yang biasanya 

digunakan dalam mencari minimum spanning tree yaitu Algoritma Prim dan 

Algoritma Kruskal. Walaupun ada lebih dari satu algoritma yang berbeda, namun 

hasil yang didapat akan sama panjangnya atau jumlah bobot minimal yang 

didapatkan akan sama besar (Siang, 2004). 

 

Permasalahan dalam menentukan rute terpendek ini telah diterapkan dalam 

beberapa penelitian, seperti penelitian Annisa dan Mulyani (2020) yang bertujuan 

untuk melihat pengimplementasian dari metode minimum spanning tree 

Algoritma Kruskal dalam sistem jaringan listrik di Kota Langsa agar dapat 

meminimumkan kabel listrik yang digunakan. Hasil yang diperoleh yaitu adanya 

perbedaan panjang kabel dan total sisi yang digunakan untuk sistem jaringan 

listrik sebelum menggunakan metode minimum spanning tree Algoritma Kruskal 

dan setelah menggunakannya. Panjang kabel listrik sebelum menggunakan 

metode minimum spanning tree Algortima Kruskal adalah sepanjang 8.834 meter 

dengan total sisi 40, sedangkan setelah menggunakan metode spanning tree 

Agoritma Kruskal adalah sepanjang 7.581 meter dengan total sisi 34. 

 

Penelitian lain yang berkaitan juga dilakukan oleh Priyono (2021) yang bertujuan 

untuk menentukan lintasan terpendek pada effective call salesman di PT. BSP 

Purwokerto dengan menggunakan metode minimum spanning tree Algoritma 

Kruskal. Hasil menunjukan bahwa jarak yang ditempuh setelah melakukan 

perhitungan dengan metode minimum spanning tree Algorima Kruskal adalah 

sejauh 14.110 meter, sedangkan sebelum melakukan perhitungan dengan metode 
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minimum spanning tree Algoritma Kruskal jarak yang ditempuhnya adalah sejauh 

16.660 meter.  

 

Penelitian terdahulu selanjutnya adalah penelitian yang diteliti oleh Aji, dkk 

(2021) dengan tujuan untuk mencari jalur terpendek yang harus dilalui kurir untuk 

mengirim barang dengan metode assignment dan networking dengan hasil jarak 

optimum yang didapatkan adalah 34 km. Ada juga penelitian lain yang disusun 

oleh Fatimah dan Sam (2020) bertujuan untuk menentukan lintasan yang 

mengarah ke pusat perbelanjaan di Kota Palopo menggunakan metode minimum 

spanning tree algoritma semut dengan data jarak antar 8 pusat perbelanjaan di 

Kota Palopo dan mendapatkan jarak minimum yang diperoleh yaitu sejauh 4,21 

Km. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Subidyo, dkk (2020) dengan 

tujuan untuk mencari penyelesaian minimum spanning tree terpendek untuk 

mendistribusikan naskah USBN SD/MI di Kabupaten Sragen dengan metode 

minimum spanning tree Algoritma Kruskal. Hasil jarak terpendek yang diperoleh 

untuk mendistribusikan naskah USBN SD/MI dengan perhitungan manual dan 

bantuan software TORA yaitu sejauh 112,2 km.  

 

Pergerakan mahasiswa Universitas Lampung dari satu gedung ke gedung lain 

untuk dapat mengikuti seluruh kegitan yang ada baik itu tentang hal akademik 

maupun nonakademik akan sangat mudah apabila terdapat jalan atau koridor 

beratap yang menghubungkan antar gedung. Adanya jalan atau koridor beratap 

membuat mahasiswa tetap dapat berpindah dari satu gedung ke gedung lain tanpa 

merasa khawatir terlambat ketika cuaca sedang panas dan hujan sekalipun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

jarak terpendek antar gedung sehingga dapat meminimalkan biaya pembangunan 

jalur koridor beratap di sana. Untuk menghindari terjadinya human error atau 

kesalahan oleh manusia dalam proses pencarian minimum spanning tree tersebut, 

maka diperlukanlah suatu aplikasi ataupun software yang efisien dan efektif untuk 

dijadikan sebagai pembanding dalam memecahkan permasalahan tersebut. Salah 

satu aplikasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah ini yaitu dengan 

menggunakan software POM-QM. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana penyelesaian dan hasil Minimum 

Spanning Tree (MST) pada rancangan pembanguan jalan berkanopi di Universitas 

Lampung agar dapat meminimalisir biaya pembangunannya dengan menerapkan 

Algoritma Prim. 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah menentukan jalur minimun atau jalur terpendek agar dapat 

meminimumkan pembangunan jalur koridor beratap antar gedung di 

Universitas Lampung.  

 

 

 

1.4 Manfaat 

 

 

 

Manfaat dari penilitian  ini adalah: 

1. Dapat digunakan sebagai langkah awal dalam pemanfaatan teknologi 

informasi dan sebagai media informasi untuk pembangunan jalan agar 

lebih efisien dengan penentuan jarak terpendek. 

2. Memberi kemudahan pengguna untuk mengetahui jarak terpendek yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tempat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Definisi Graf  

 

 

 

Menurut Siang (2004) graf adalah suatu diagram yang memuat informasi tertentu 

jika diinterpretasikan secara tepat. Dalam Kehidupan sehari-hari graf digunakan 

untuk menggambarkan berbagai macam struktur yang ada. Tujuannya adalah 

sebagai visualisasi objek agar mudah dimengerti. Beberapa contoh graf yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti struktur organisasi, peta, 

rangkaian listrik, dan lain-lain.  

 

Sebuah graf G terdiri dari dua bagian: 

1. Sebuah himpunan          memiliki elemen-elemen yang dinamakan titik 

atau node. 

2. Sebuah kumpulan          merupakan pasangan tak berurut dari titik-titik 

yang berbeda dinamakan sisi (edge). Dituliskan         bila ingin 

menyatakan dua bagian dari   (Lipschutz dan Lipson, 2002). 
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2.2 Terminologi Graf  

 

 

 

Dalam terminologi graf, graf memiliki banyak istilah-istilah yaitu: 

 

 

1. Ketetanggaan (Adjacent)  

 

 

Dua buah titik pada graf tak berarah   dikatakan bertetangga bila keduanya 

terhubung langsung dengan sebuah sisi (Munir, 2010).  

 
 

 

Gambar 2.1 Graf sederhana (Munir, 2010) 

 

 

Contoh Adjacent dapat dilihat pada Gambar 2.1 yaitu titik 1 bertetangga dengan 

titik 2 dan 3, titik 1 tidak bertetangga dengan titik 4. 

 

 

2. Menempel (Incidency)  

 

 

Untuk sembarang sisi           dikatakan e menempel dengan titik   , atau     

menempel dengan titik    (Munir, 2010). Contoh Incidency dapat kita lihat pada 

Gambar 2.1 yaitu sisi       menempel pada titik 2 dan titik 3, sisi       menempel 

pada dengan titik   dan  .  
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3. Titik Terpencil  

 

 

Titik terpencil ialah titik yang tidak mempunyai sisi yang menempel dengannya 

(Munir, 2010).  

 
 

 

Gambar 2.2 Contoh titik terpencil (Munir, 2010) 

 

 

Contoh titik terpencil dapat dilihat pada Gambar 2.2 yaitu titik 5 yang merupakan 

titik terpencil karena tidak menempel pada sisi manapun.  

 

 

4. Graf Kosong   

 

 

Sebuah graf yang hanya terdiri dari titik terpencil atau tidak memiliki sisi disebut 

graf kosong (Munir, 2010). 

 

 

 

Gambar 2.3 Graf kosong (Munir, 2010) 
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5. Derajat  

 

 

Derajat adalah jumlah sisi yang bersisian dengan titik tersebut. Derajat suatu titik 

disimbolkan dengan      (Munir, 2010). Contoh Derajat dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 yaitu derajat pada titik          dan derajat pada titik   

      . 

 

 

6. Lintasan 

 

 

Lintasan (path) yang memiliki panjang n dari suatu titik awal v0 ke titik tujuan    

dalam graf   adalah barisan yang berselang-seling dari titik-titik dan sisi-sisi yang 

berbentuk                              sedemikian sehingga    

                                  merupakan sisi pada graf  . Panjang 

lintasan merupakan jumlah sisi yang berada pada lintasan tersebut 

(Wahyuningrum dan Usada, 2016). Contoh lintasan dapat dilihat pada Gambar 2.1 

yaitu  lintasan         adalah lintasan dengan barisan sisi                   dan 

memiliki panjang  . 

 

 

7. Siklus  

 

 

Lintasan yang berawal dan berakhir pada titik yang sama disebut sirkuit atau 

siklus (Purwanto, dkk, 2006). Panjang sebuah sirkuit adalah jumlah sisi pada 

sirkuit tersebut. Contoh siklus yang dapat kita lihat pada Gambar 2.1 yaitu 

lintasan         adalah sebuah sirkuit. Sirkuit         memiliki panjang  . 
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8. Keterhubungan  

 

 

Titik   dan titik   disebut terhubung jika terdapat paling sedikit satu buah lintasan 

dari   ke  . Disebut graf terhubung (connected graph) jika untuk setiap pasang 

titik dalam himpunan   terdapat lintasan dari    ke    . Jika tidak, maka   disebut 

graf tak-terhubung (disconnected graph) (Munir, 2010). 

 
 

 

Gambar 2.4 Contoh graf terhubung dan tak terhubung 

 

9. Upagraf (Subgraph) 

 

 

Misalkan         adalah sebuah graf.            adalah subgraph dari G 

jika      dan      (Munir, 2010). 

 
 

 

Gambar 2.5 Contoh upagraf (Subgraph) (Munir, 2010) 
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10. Cut-Set 

 

 

Cut-set dari graf terhubung   adalah himpunan sisi minimal yang bila dibuang 

dari   menyebabkan   tidak terhubung. Jadi, cut-set selalu menghasilkan dua 

buah komponen terhubung (Munir, 2010). 

 
(a)                                                              (b) 

 

 

Gambar 2.6 Contoh cut-set (Munir, 2010) 

 

 

Pada gambar 2.6 bagian (a) jika dibuang sisi       maka graf masih terhubung. 

Jika membuang sisi       dan       graf masih tetap terhubung. Tetapi, jika 

membuang sisi-sisi dalam himpunan {                        } seperti pada 

gambar (b) barulah graf menjadi tidak terhubung. Jadi, {                        } 

adalah cut-set. 

 

 

11. Graf Berbobot  

 

 

Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya diberi sebuah harga atau bobot 

(Munir, 2010). 

 
 

 

2.7 Graf berbobot (Munir, 2010) 
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12. Sisi Ganda dan Sisi Gelang (Loop). 

 

 

Sisi ganda adalah dua sisi yang terhubung pada dua titik yang sama, sedangkan 

loop adalah sisi yang berawal dan berakhir pada titik yang sama (Munir, 2010). 

Contoh sisi ganda dan loop dapat dilihat pada gambar berikut di mana sisi    dan 

   adalah sisi ganda karena sama-sama terhubung pada titik 1 dan 3 sedangkan 

sisi    merupakan contoh loop karena berawal dan berakhir pada titik 3. 

 
 

 

Gambar 2.8 Contoh sisi ganda dan loop (Munir, 2010) 

 

 

 

2.3 Jenis-Jenis Graf   

 

 

 

Menurut Munir (2010), graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis 

tergantung dari sudut pandang pengelompokannya. Pengelompokan graf dapat 

dipandang berdasarkan dari ada tidaknya sisi ganda, berdasarkan keterhubungan 

titik, atau berdasarkan orientasi arah pada sisi.  
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Berdasarkan ada tidaknya loop atau sisi ganda pada suatu graf, maka secara 

umum graf dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu: 

 

1. Graf sederhana (Simple Graph) 

 

 

Graf yang tidak mengandung loop maupun sisi ganda dinamakan graf sederhana. 

Pada graf sederhana, sisi adalah pasangan tak-terurut. Jadi penulisan sisinya ( , )u v   

sama saja dengan ( , )v u . Graf sederhana juga dapat didefinisikan ( , )G V E di 

mana   terdiri dari himpunan tidak kosong titik-titik dan   adalah himpunan 

pasangan tak terurut yang berbeda disebut sisi. Gambar 2.1 merupakan Graf 

sederhana yang tidak mengandung loop dan sisi ganda. Salah satu contoh dari graf 

sederhana adalah graf lengkap yang di mana setiap titiknya bertetangga dengan 

titik lainnya. Graf lengkap 𝑛 buah titik dilambangkan dengan   . Setiap titik pada 

   berderajat 𝑛   .  

 
 

 

Gambar 2.9 Graf lengkap (Munir, 2010) 

 

 

2. Graf tak sederhana (Unsimple Graph) 

 

 

Graf yang mengandung sisi ganda atau gelang (loop) dinamakan graf tak 

sederhana. Ada dua jenis graf tak sederhana, yaitu: 

a. Graf ganda ialah graf yang mengandung sisi ganda. Sisi ganda yang 

menghubungkan sepasang titik bisa lebih dari dua buah. 

b. Graf semu ialah graf yang mengandung gelang (loop). 
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Berdasarkan keterhubungan titik maka graf dapat dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu graf terhubung dan graf tak terhubung. Kemudian berdasarkan orientasi arah 

pada sisi, maka secara umum graf dibedakan atas dua jenis, yaitu: 

 

1. Graf tak berarah (Undirected Graph) 

 

 

Graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi arah disebut graf tak-berarah, urutan 

pasangan titik yang dihubungkan oleh sisi tidak diperhatikan. Jadi,       

      adalah sisi yang sama.  

 
 

 

Gambar 2.10 Graf tak berarah (Munir, 2010)  

 

 

2. Graf berarah (Directed Graph atau Digraph) 

 

 

Graf berarah merupakan graf yang setiap sisinya mempunyai arah dan tidak 

mempunyai dua sisi yang berlawanan antara dua buah titik. Pada graf berarah, 

      dan       menyatakan dua buah sisi yang berbeda, dengan kata lain 

             . Untuk sisi      , titik   dinamakan titik asal (initial node) dan 

titik   dinamakan titik terminal (terminal node). 

 
 

 

Gambar 2.11 Graf berarah (Munir, 2010) 
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2.4 Pohon   

 

 

 

Pohon adalah graf terhubung yang tidak memiliki siklus (cycle). Di dalam suatu 

pohon tidak memuat sisi-sisi yang paralel dan loop. Karena itu pohon juga 

merupakan graf sederhana. Pohon  merupakan suatu graf yang tidak memiliki 

arah. Pohon (tree) membentuk salah satu subkelas dari graf yang paling banyak 

digunakan. Subkelas dari pohon misalnya pohon berakar dan biner serta beberapa 

penerapan dari pohon (misalnya pohon rentang, pohon keputusan, dan pohon 

permainan) (Siang, 2004). Contoh pohon dapat dilihat pada gambar berikut 

dimana   dan     adalah pohon,    bukan pohon karena terdapat cycle dan    

juga bukan pohon karena grafnya tak terhubung. 

 
 

 

Gambar 2.12 Contoh pohon dan bukan pohon (Munir, 2010) 

 

 

Pohon dapat dilambangkan sebagai           dengan titik sebanyak n dan 

memiliki properti di antaranya: 

1.   merupakan sebuah pohon. 

2. Masing-masing titik dalam   saling terhubung dengan lintasan yang tunggal. 

3.   terhubung dan memiliki sisi sebanyak 𝑛   . 

4.   tidak memiliki sirkuit. 

5. Penambahan satu buah sisi pada pohon   hanya akan menghasilkan satu buah 

sirkuit. 

6. Semua sisi dalam pohon   adalah jembatan. 

(Chartrand & Lesniak, 1986).  
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2.5 Pohon Merentang (Spanning Tree)  

 

 

 

Menurut Siang (2004) Spanning tree dari sebuah graf yang terhubung merupakan 

sebuah subgraf merentang berupa pohon. Sembarang pohon yang dibentuk dari 

suatu graf disebut spanning tree. Spanning tree dihasilkan dari pemutusan sirkuit 

dalam sebuah graf. Misalkan           adalah graf tak berarah terhubung yang 

memiliki beberapa sirkuit.   dapat diubah menjadi pohon            dengan 

cara menghilangkan sirkuit-sirkuit yang sebelumnya terhubung. Caranya yaitu 

pada tahap awal pilih sebuah sirkuit, kemudian hapus sebuah sisi dari sirkuit 

tersebut. Pemutusan sirkuit tersebut tidak akan mengubah   menjadi tidak 

terhubung, hanya saja jumlah sirkuitnya berkurang satu. Lakukan proses tersebut 

sampai semua sirkuit pada   hilang dan menjadi sebuah pohon   yang dinamakan 

spanning tree (Munir, 2010). 

 

Setiap graf terhubung mempunyai sekurang-kurangnya satu spanning tree. 

Kenyataan ini dapat ditunjukan melalui cara membuat spanning tree  dari grafnya. 

Jika suatu graf   terhubung dan tidak mempunyai sirkuit maka spanning treenya 

adalah  . Graf yang tidak terhubung dengan n buah komponen memiliki n buah 

hutan yang merentang. Graf yang terhubung dan berbobot bisa memiliki lebih dari 

satu spanning tree (Siang, 2004). 

Perhatikan gambar di bawah ini: 

 
 

 

Gambar 2.13 Graf  lengkap G dengan 4 contoh spanning tree yang terbentuk 

(Munir, 2010)  
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Sebuah sisi dalam suatu spanning tree   disebut dengan sebuah cabang (branch) 

dan sebuah sisi dari yang tidak dimuat oleh spanning tree disebut dengan tali 

(chord). Suatu sisi bisa saja merupakan branch untuk suatu spanning tree tetapi 

merupakan chord untuk spanning tree yang lainnya (Munir, 2010).  

 

 

 

2.6 Minimum Spanning Tree   

 

 

 

Misalkan   adalah graf berbobot, maka bobot spanning tree   dari   didefinisikan 

sebagai jumlah bobot semua sisi di  . Spanning tree yang berbeda mempunyai 

bobot yang berbeda pula. Dari semua spanning tree di  , yang berbobot minimum 

dinamakan Minimum Spanning Tree (MST). Persoalan ini merupakan variasi dari 

persoalan rute terpendek yang perbedaannya terletak pada lintasan yang dicari. 

Pada rute terpendek, yang dicari adalah lintasan/rute dari sumber ke tujuan yang 

memberikan total jarak minimum, sedangkan pada persoalan MST, yang 

dipersoalkan ialah menentukan sisi-sisi yang menghubungkan titik-titik yang ada 

pada jaringan, sehingga diperoleh panjang sisi total yang minimum (Munir, 2010).  

 

Menurut Siang (2004) cara paling sederhana menyelesaikan minimum spanning 

tree adalah dengan mendaftarkan semua pohon rentang yang mungkin dibuat dan 

menghitung total bobot tiap-tiap pohoh rentang. Selanjutnya dipilih pohon rentang 

dengan total bobot yang paling kecil. Namun metode ini kurang efisien, terutama 

pada graf yang cukup besar karena terdapat banyak sekali pohon merentang yang 

akan didapatkan, maka dari itu dibutuhkanlah suatu algoritma dalam 

penyelesaiaannya. 
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2.7 Algoritma Prim 

 

 

 

Algoritma ini ditemukan pada tahun 1930 oleh seorang matematikawan Voljtêch 

Jarnik, lalu secara terpisah oleh ahli komputer Robert C. Prim di tahun 1957, 

kemudian dikembangkan lagi oleh Dijkstra di tahun 1959. Algoritma Prim adalah 

sebuah algoritma dalam teori graf untuk mencari minimum spanning tree sebuah 

graf berbobot yang saling terhubung. Ini berarti bahwa sebuah himpunan bagian 

dari sisi yang membentuk suatu pohon yang mengandung titik, di mana bobot 

keseluruhan dari semua sisi dalam pohon diminimalkan. Algoritma Prim 

menitikberatkan pada pemilihan bobot minimal berdasarkan titik yang diambil, 

dan karena tidak perlu mengurutkan terlebih dahulu, Algoritma Prim cocok untuk 

graf dengan jumlah titik yang banyak (Siang, 2004). 

 

Algoritma Prim menyusun pohon dengan memilih sembarang titik dan kemudian 

suatu sisi dengan bobot terkecil pada titik itu. Berikutnya pohon itu dikembangkan 

dengan memilih suatu sisi berbobot terkecil yang dengan sisi terpilih sebelumnya 

membentuk pohon. Pohon itu masih dikembangkan lagi dengan memilih suatu sisi 

berbobot terkecil yang membentuk pohon dengan dua sisi terpilih sebelumnya. 

Proses ini dilanjutkan sampai terpilih sebuah pohon jumlah, yang juga merupakan 

Minimum Spanning Tree (Dossey, 1978). 

 

Langkah- langkah dalam penyelesaian Algoritma Prim yaitu: 

1. Ambil titik dari graf        , masukkan ke dalam          .  

2. Pilih sisi (     ) yang memiliki bobot minimum dan bersisian dengan titik di 

T, tetapi (     ) tidak membentuk sirkuit di  . Tambahkan (     ) ke dalam 

 . 

3. Ulangi langkah 2 sampai sisi 𝑛    dengan n merupakan jumlah titik. 

(Vasuder, 2009) 
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2.8 POM-QM 

 

 

 

Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah Software POM-QM for 

Windows 3 dirancang untuk melakukan perhitungan yang diperlukan pihak 

manajemen untuk mengambil keputusan di bidang produksi dan pemasaran. 

Software ini dirancang oleh Howard J. Weiss pada tahun 1996 untuk membantu 

manajer produksi khususnya dalam menyusun prakiraan dan anggaran untuk 

produksi bahan baku menjadi produk jadi atau setengah jadi dalam proses 

pabrikasi. Tetapi sekarang modul-modul yang terdapat di software ini sudah lebih 

berkembang dan dapat digunakan untuk menghitung berbagai permasalahan 

seperti quantitative methods dan management science. Software ini dibekali 

berbagai macam modul, namun penggunaan yang berkaitan dengan penulisan ini 

adalah modul network bagian minimum spanning tree (Weiss, 2006). 

 

Adapun langkah yang dilakukan untuk melakukan perhitungan pada software 

POM-QM adalah sebagai berikut: 

 

1. Pada menu bar klik “module” kemudian sorot lalu klik “networks”, seperti 

pada gambar di bawah: 

 
 

 

Gambar 2.14 Langkah ke 1 POM-QM 

Sumber: Software POM-QM For Windows V4 
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2. POM-QM for Windows akan menunjukkan dalam keadaan aktif untuk 

penyelesaian masalah network: 

 
 

 

Gambar 2.15 Langkah ke 2 POM-QM 

Sumber: Software POM-QM For Windows V4 

 

 

3. Kemudian  klik menu bar “file” kemudian sorot “new” pilih dan klik pilihan 

ke-1 yaitu “Minimum Spanning Tree”, seperti pada gambar di bawah: 

 
 

 

Gambar 2.16 Langkah ke 3 POM-QM 

Sumber: Software POM-QM For Windows V4 
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4. Kemudian masukkan title atau judul setelah itu input jumlah sisi yang akan di 

uji, lalu pilih salah satu jenis node yang diinginkan, kemudian klik “OK”: 

 
 

 

Gambar 2.17 Langkah ke 4 POM-QM 

Sumber: Software POM-QM For Windows V4 

 

 

5. Muncul tampilan seperti berikut dan masukkan data/jarak masing- masing 

arc: 

 
 

 

Gambar 2.18 Langkah ke 5 POM-QM 

Sumber: Software POM-QM For Windows V4 
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6. Klik solve dan lihat hasilnya pada solution steps: 

 

 
 

 

Gambar 2.19 Solution steps POM-QM 

Sumber: Software POM-QM For Windows V4 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung.   

 

 

 

3.2 Sumber Data 

 

 

 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data berupa denah Universitas Lampung 

dan data jarak antar gedung Universitas Lampung yang diperoleh dari Google 

Maps yang dapat ditempuh dengan berjalan kaki guna pembuatan jalur koridor 

beratap Universitas Lampung yang memungkinkan.  
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3.3 Metode Penelitian  
 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Pengambilan Data 

Data berupa gambar denah Universitas Lampung dan data jarak pada maps untuk 

menentukan bobot graf yang akan dibentuk. Pada tahapan ini dilakukan 

pembentukan graf awal dari jalur pejalan kaki. Setelah itu dicari pohon merentang 

minimumnya.  

 

 

2. Pencarian Minimum Spanning Tree 

Setelah dibentuk graf berbobot, maka dapat dilakukan perhitungan dan 

penganalisisan data tersebut dengan menggunakan Algoritma Prim untuk 

menentukan Minimum Spanning Tree (MST) dan penggunaan software POM-QM 

untuk perbandingan hasil akhir.  

 

3. Interpretasi Hasil 

Pada tahap ini dilakukan perbandingan hasil antara pencarian MST menggunakan 

Algoritma Prim dengan jalur awal jalan yang ada di Universitas Lampung.  

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah didapatkan perbedaan antara 

jumlah bobot awal jaringan sebelum dan sesudah dilakukan analisis. Jika bobot 

jaringan awal setelah dianalisis menjadi lebih pendek, maka pencarian MST 

menggunakan Algoritma Prim berhasil. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1. Dari hasil pencarian Minimum Spanning Tree (MST) dengan menerapkan 

Algoritma Prim, baik secara manual dan menggunakan Software POM-QM, 

maka diperoleh panjang total jarak antar gedung yang ada di Universitas 

Lampung adalah 6.889 meter dengan 51 titik dan 50 sisi dari graf awal 

sebanyak 51 titik dan 76 sisi dengan panjang jaringan 15.669 meter. 

 

2. Berdasarkan data awal panjang jarak antar gedung di Universitas Lampung  

yaitu sepanjang 15.669 meter, sedangkan hasil dari perhitungan Minimum 

Spanning Tree dengan menerapkan Algoritma Prim, total jarak antar gedung 

di Universitas Lampung lebih minimum sebesar      dari jarak awal, yaitu 

8.780 meter, hal ini mengakibatkan optimalnya pembangunan yang akan 

dilakukan sehingga Algoritma Prim dapat diterapkan untuk menentukan 

Minimum Spanning Tree dalam mengoptimalkan panjang jalur koridor beratap 

di Universitas Lampung.  
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5.2 Saran 

 

 

 

1. Kekurangan dari pencarian Minimum Spanning Tree pada penelitian ini adalah 

dalam mengoptimalkan pembangunan jalan koridor beratap hanya menghitung 

panjang jarak atau jalur yang akan dibuat dan bukan biaya yang dikeluarkan, 

serta wilayah yang diteliti merupakan dataran datar. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperhatikan variabel tersebut. 

 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV yaitu pencarian 

Minimum Spanning Tree menggunakan Algoritma Prim dan Software POM-

QM, penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

metode dan Software lainnya untuk mendapatkan model Minimum Spanning 

Tree dalam bentuk yang berbeda. 
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